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Abstrak

Asuhan keperawatan merupakan standar yang
harus dilakukan perawat dalam melakukan layanan
kepada pasien. Selain melakukan layanan kepada
pasien, seorang tenaga perawat wajib melakukan
dokumentasi asuhan keperawatan dengan mencatat
kajian, diagnosa, perencanaan, implementasi dan
evaluasi secara tertulis pada laporan asuhan
keperawatan sehingga sebagian waktu kerja tenaga
perawat dihabiskan hanya untuk melakukan
dokumentasi asuhan keperawatan dan keterampilan
tenaga perawat dalam melakukan analisa dari kajian
masalah pasien juga berdampak pada kurangnya
layanan dalam penanganan pasien yang beresiko
fatal. Otomatisasi dengan mengggunakan teknologi
khususnya teknologi informasi dalam membantu
pekerjaaan sudah banyak dikembangkan khususnya
pada pengembangan Sistem Informasi Kesehatan
seperti  Sistem Informasi Rumah Sakit, Sistem
Informasi  Puskesmas dan  Sistem Informasi
Manajemen Keperawatan. Tujuan penelitian adalah
mengembangkan salah satu bagian dari sistem
manajemen keperawatan yaitu merancang bangun
dokumentasi asuhan keperawatan bagi tenaga
perawat dalam diagnosa dan intervensi secara
otomatis dari hasil kajian masalah pasien dengan
mengikuti standar asuhan keperawatan NANDA,
NIC dan NOC. Pengembangan perangkat lunak
dilakukan dengan tahapan analisa, rancangan, kode
dan implementasi. Pengembangan perangkat lunak
menggunakan bahasa pemrograman PHP sebagai
perangkat lunak pengembangan dan DBMS MySQL.
Hasil penelitian diharapkan dapat mempermudah
seorang tenaga perawat dalam melakukan diagnosa
dan melakukan tindakan yang tepat kepada pasien.

Selain itu juga hasil pengembangan sistem nantinya
dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran bagi
calon tenaga perawat sebagai kompetensi dasar
dalam pelayanan pada masyarakat.

Kata Kunci : Asuhan Keperawatan, Tenaga Perawat,
Diagnosa

Abstract

Nursing care is the standard that must be done
nurses in the service to the patient. In addition to the
service to the patient, a nurse must conduct nursing
care documentation to record the assessment,
diagnosis, planning, implementation and evaluation
of a written report nursing care so that most of the
working time nurses spent just to perform nursing
care documentation and skills of nurses in analysis of
studies of patient problems also have an impact on
the lack of services in the management of patients at
risk of fatal. Automation by using a technology
especially information technology in helping
employment has been developed in particular on the
development of health information systems such as
Hospital Information Systems, Information Systems
and Management Information Systems Health Center
Nursing. The purpose of research is to develop one
part of nursing management system that is designing
the wake of nursing care documentation for nurses in
diagnosis and intervention are automatically on the
results of the study the patient's problems by
following the standard of nursing care NANDA, NIC
and NOC. Software development is conducted in
stages of analysis, design, and implementation code.
Software development using PHP programming
language as software development and DBMS
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MySQL. The results are expected to facilitate a nurse
to make diagnosis and take the appropriate actions to
the patient. It is also the result of the development
system can later be used as teaching material for
prospective nurses as basic competence in service to
the community.

Keywords: Nursing, Nursing Personnel, Diagnosis

I. PENDAHULUAN

Kesehatan pada masyarakat tidak terlepas dari
peran petugas dalam hal ini tenaga perawat untuk
memberikan layanan secara optimal pada rumah sakit
atau puskesmas. Menurut UU Rl NO 23 tahun 1992
tentang Kesehatan, mendefinisikan Perawat adalah
mereka yang memiliki kemampuan dan kewenangan
melakukan tindakkan keperawatan berdasarkan ilmu
yang dimilikinya, yang diperoleh melalui pendidikan
keperawatan.

Tugas perawat bukan hanya semata-mata pada
proses layanan kepada masyarakat namun juga
berkewajiban melakukan proses asuhan keperawatan
dengan standard yang sudah ditetapkan bukan hanya
pada kegiatan layanan tetapi juga pendokumentasi
rekam medis pasien. Tingginya layanan kepada
pasien berdampak tidak sepenuhnya dokumentasi
dapat dilakukan oleh petugas perawat secara
maksimal apalagi dokumentasi/pencatatan tersebut
dilakukan secara manual. Saat pengkajian pasien
seorang perawat dan melakukan analisa data sebagai
dasar diagnosa penyakit pasien sering sekali perawat
membutuhkan waktu untuk melakukan pengkajian
dan analisa data berdasarkan dokumen/buku
petunjuk. Permasalahan lain adalah kurang ketelitian
dalam mendiagnosa pasien dikarenakan kurangnya
kemampuan tenaga perawat pada saat pengkajian dan
analisa.

Dari Uraian latar belakang tersebut diatas terkait
peran dan keberhasilan seorang tenaga perawat dalam
mendokumentasi asuhan keperawatan dan hasil-hasil
penelitian dalam usaha untuk mengembangkan
perangkat lunak untuk mendiagnosa penyakit, maka
penelitian nantinya bertujuan untuk mengembangkan
perangkat lunak Sistem Dokumentasi Asuhan
Keperawatan  bagi  tenaga perawat dalam
mendiaknosa pasien dengan standar NANDA, NIC
dan NOC. Diharapkan hasil penelitian ini nantinya
dapat digunakan dan mempermudah tenaga perawat
dalam proses diagnosa pasien dan sebagai bahan

pembelajaran bagi calon tenaga perawat di institusi
bidang kesehatan. Sebagai wujud dalam penerapan
ilmu pada masyarakat khususnya dibidang kesehatan
maka hasil akhir penelitian nantinya diwujudkan
penerapan perangkat lunak bagi perawat dan karya
ilmiah yang dipublikasikan.

1. KAJIAN LITERATUR

Menurut (Arhami, 2005) Sistem pakar adalah
salah satu cabang dari Artificial lintelligence yang
membuat penggunaan secara luas knowledge yang
khusus untuk menyelesaikan masalah tingkat
manusia yang pakar. Sistem pakar disusun oleh dua
bagian utama, yaitu linkungan pengembangan
(development environment) dan halaman konsultasi
(consultation environment) (Turban, 1995). Sistem
pakar terdiri atas beberapa komponen yaitu:
Subsistem  penambahan  pengetahuan, basis
pengetahuan, motor inferensi, workspace, antar
muka, subsistem penjelasan dan perbaikan. Sistem
pakar memiliki beberapa metode untuk mengamati
aturan/rule, vyaitu: penalaran ke depan (forward
chaining) dan penalaran ke belakang (backward
chaining).

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode
panalaran ke depan (forward chaining) yang
mengikuti  aturan/rule  dalam  kajian  pasien
berdasarkan standar NANDA yang menjadi dasar
dalam dokumentasi asuhan keperawatan.

Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari
kajian dari beberapa peneliti yang sudah pernah
dilakukan. Beberapa penelitian sudah melakukan
kajian-kajian terkait peran dan faktor sebab belum
maksimalnya tenaga perawat dalam melakukan
dokumentasi asuhan keperawatan. Beberapa aktifitas
tenaga perawat tidak terlepas dari pemanfaatan
teknologi  informasi dan  komunikasi  untuk
mempermudah pekerjaan dalam pendokumentasian
asuhan  keperawatan. Perkembangan teknologi
informasi khususnya perangkat lunak saat ini sudah
banyak dikembangkan untuk menunjang
kegiatan/kerja di belbagai bidang dalam hal ini sistem
informasi kesehatan. Peraturan Pemerintah Nomor 46
Tahun 2014 menyebutkan  Sistem informasi
kesehatan adalah gabungan perangkat dan prosedur
yang digunakan untuk mengelola siklus informasi
(mulai dari pengumpulan data sampai pemberian
umpan balik informasi) untuk  mendukung
pelaksanaan tindakan tepat dalam perencanaan,
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pelaksanaan dan pemantauan kinerja  sistem
kesehatan. Expert System (Sistem Pakar) merupakan
salah satu dalam pengembangan sistem informasi
yang  berfungsi untuk  menggantikan  basis
pengetahuan seorang pakar/ahli untuk dapat
memberikan solusi atas fakta-fakta yang ada.
Beberapa pengembangan perangkat lunak berbasis
sistem pakar sudah diteliti dan dan dimplementasikan
khususnya pada bidang kesehatan dalam bentuk
diagnosa dari beberapa gejala penyakit, seperti:

Agustina  (2014) dalam penelitiannya
mengembangkan sistem pakar untuk mendiagnosa
penyakit Kista Ovarium dengan menggunakan
metode Bayes pendekatan secara statistik untuk
menghitung trade off diantara keputusan yang
berbeda-beda, dengan menggunakan probabilitas dan
biaya yang menyertai suatu pengambilan keputusan.

Reisa (2013), dalam penelitiannya
mengembangkan sistem pakar untuk diagnosis
penyakit mata berdasarkan gejala-gejala penyakit dan
menghasilkan solusi sesuai dengan hasil diagnosis
penyakitnya. Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan sebanyak tujuh kali oleh 4 pengguna
umum dengan masing-masing orang melakukan satu
kali uji coba dan 1 pakar dengan tiga kali uji coba
didapatkan bahwa sistem pakar dapat mendeteksi
semua jenis penyakit yang telah didefenisikan

Wuryandari  (2013), dalam  penelitiannya
megembangkan aplikasi sistem pakar untuk diagnosa
penyakit Diabetes Melitus menggunakan metode
Dhemster Shaper berdasarkan fungsi kepercayaan
dan penalaran yang masuk akal yang digunakan
untuk mengkombinasikan potongan informasi yang
terpisah (bukti) untuk mengkalkulasi kemungkinan
dari suatu peristiwa.

111. ANALISIS DAN PERANCANGAN
I11.1 Analisa Sistem

Dalam asuhan keperawatan seorang perawat
untuk melakukan tindakan terhadap pasien harus
melakukan  beberapa tahapan dalam  proses
keperawatan,  yaitu pengkajian,  diagnosis
keperawatan, perencanaan, implementasi dan
evaluasi. Pada proses diagnosis keperawatan
memiliki standar baku yang digunakan yaitu standar
NANDA

I11.2 Basis Pengetahuan

Standar NANDA memiliki beberapa spesifikasi
dalam diagnosis keperawatan yang terdiri atas
domain, class, diagnosa dan batasan karakteristik.

Hasil kajian dari standar NANDA, diperoleh
beberapa hubungan antara domain, class, diagnosa
dan batasan karakteristik yang dapat dituangkan
dalam bentuk seperti pada gambar 1, 2, 3, 4 dan 5.

a. Hubungan Domain, class, diagnosis dan batasan
karakteristik. Adapun hubungan seperti pada

BATASAN
KARAKTERISTIK A

BATASAN
KARAKTERISTIK 8

BATASAN
KARAKTERISTIK G

DIAGNOSA A

DIAGNOSAB
DIAGNOSA.

DOMAIN 1

Gambar 1. Hubungan Domain,class, diagnosis dan
batasan karakteristik

b. Hubungan Tipe Class dan Class. Adapun
hubungan seperti pada gambar 2.

CLASS A

TIPE CLASS

Gambar 2. Hubungan Tipe Class dan Class

¢. Hubungan Diagnosis dan Batasan Karakteristik.
Adapun hubungan seperti pada gambar 3.
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BATASAN
7| KARAKTERISTIK A

BATASAN
KARAKTERISTIK B

BATASAN
KARAKTERISTIK C

BATASAN
KARAKTERISTIK D

BATASAN
KARAKTERISTIK E

BATASAN
KARAKTERISTIK F

\ BATASAN
KARAKTERISTIK G

\ BATASAN
KARAKTERISTIK H

BATASAN
KARAKTERISTIK |

Gambar 3. Hubungan Diagnosis dan
Batasan Karakteristik

Gambar 5. Hubungan Diagnosis dan Faktor
Berhubungan

I11.3 Perancangan Sistem

Setelah melakukan Kkajian terhadap proses
keperawatan langkah selanjutnya dalam penelitian ini
adalah melakukan rancangan sistem yaitu model
proses dan model data.

1. Model Proses
Untuk memahami proses aliran data pada sistem
yang dikembangkan maka dirancang suatu
model proses, seperti diagram level 0 pada
gambar 6.

KATEGORI
PENYVAKIT

DOMAIN

FROSES.
ATURAN

FENVAKIT KATEGORI
class

d. Hubungan Diagnosis dan Klasifikasi Penyakit.

Adapun hubungan seperti pada gambar 4. —E

DIAGNOSA B
ETIOLOG

PERAWAT

KLASIFIKASI
PENYAKIT

DIAGNOSA ‘

)

KLASIFIKASI
PENYAKIT

KLASIFIKASI
PENYAKIT

Gambar 4. Hubungan Diagnosis dan Kklasifikasi
Penyakit

NiE

e. Hubungan Diagnosis dan Faktor Berhubungan. i
Adapun hubungan seperti pada gambar 5. Gambar 6. Diagram Level 0

FAKTOR
BERHUBUNGAN

2. Model Data
Untuk menggambarkan hubungan antar
entitas yang terjalin dalam basis data seperti
pada gambar 7.

DIAGNOSA A

DIAGNOSA B

DIAGNOSA
FAKTOR
BERHUBUNGAN
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diagnosa_karakteristik

PK id

FK kode_diagnosa

Fi kote_ksrakteristik
kode_class
kode_domain

pasien

il

PK kode_diagnosa
Nama_diagnosa
defenisi_diagnosa

FK kode._class
kode_domain

diagnosa_fsb

PK id
id_faktor

FK kode_disgnosa
kode_class

defensi_class
FK kode_domsin

PK i
No_Rek
Nama
Tempat_lahir
karakteristik Tanggal_lahir
Usia
PK kode_karakteristik Jenis
nama_karakteristik s
defenisi_karakleristik e
Algmat
Telp
“Nama
“Nama
Imi_saudara_kandung
identifikasi_nic Riwayal
kode_cass [l — — — — — — — — — — — | | -————
kode_domain
| A
| : pengkajian_pasien_temp
7777777777777 PK id_ksjian_temp
—— I j’\ ﬁ’\ Tol_kajan_temp
7 FK id_temp
pengkajian_pasien Tol_masuk_temp
[ nec ) PK id_kajian Karakterist_temp
PK id_noc PK kode class Tol_kajian choise_temp
identifikasl_NOC Nama_class FK id_pasien

kode_domain

77777777777777777g/ g _ userlevelpermissions
% PK userlevelid
PK tablename
faktor_utama tipe_class permission
PK id_Tk_utama _l PR — PK Kode_tipeclass
Faktor_utama = M’ Nama_klass.
id_faktor
° o L9< Faktor_penyebab
‘ | defenisi_Faktor_ssbab PK kode_user
‘ - Fi id fk_utama nama_user
J; i password_user
\ iy fipe_user
L diagnosa-spesifikasipenyakit
}\ PK id_diag_penyakit
FK Kode_domsin
penyakit_domain kode_class userlevels
PK i kode_diagnosa PK userlevelid
kode_spesifikasi kode_penyakit userieveiname
FK kode_domain kode_spesifikasi

sppesifikasi_penyakit
PK kode_spesifikasi

Nama_Spesifikasi
FI kode_penyskit

penyakit

PK kode_penyakit
Nama_penyakit

Gambar 7. Relasi Tabel

111.4  Implementasi

Implementasi  merupakan tahapan dari
pengembangan sistem setelah dilakukan tahapan
rancangan dan coding sebelum dilakukan. Aplikasi
yang dikembangkan memiliki fitur-fitur untuk
melakukan kajian dari gejala-gejala yang diderita
oleh pasien, menampilkan hasil diagnose dari gejala-
gejala pasien dan menampilkan tindakan-tindakan
yang harus dilakukan oleh petugas perawat dalam
asuhan keperawatan.

Pengujian sistem dilakukan dengan metode
Blackbox Testing untuk menguji untuk mencari
kelemahan, atau kesalahan aplikasi, sehingga
memastikan aplikasi bebas dari kesalahan. Tipe
testing diantaranya security, performance, dan
usability serta functionality

Antarmuka Aplikasi

Aplikasi merupakan aplikasi berbasis web
sehingga untuk dapat mengakses aplikasi dibutuhkan
browser (Mozilla firefox atau Google Chrome).
Dalam implementasi aplikasi ada halaman browser
akan muncul seperti pada gambar 8.

Sistem Informasi
ASUHAN KEPERAWATAN DALAM MENDIAGNOSA PASIEN

(Standar NANDA)

8. Halaman utama

1. Pengelolaan Basis Pengetahuan
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Langkah awal dalam pengelolaan data basis pengkajian pasien

pengetahuan (Domain, Class, Tipe Class, Diagnosis, S—
Batasan Karakteristik dan Faktor Berhubungan). _"__ R
Dalam proses pengelolaan data basis pengetahuan o no
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: o
Kelainan suara nafas (rales, wheezing) Ya Tdk
a. Pengolahan Data Domain, merupakan tahapan Kesultan berbicara S
pendefenisian Domain yang terdapat pada Batuk, tidak efekat atau tidak ada o @
NANDA. Seperti pada gambar 9. Hata meiesa -
b. Pengkajian Pasien, merupakan pencatatan : Y m
batasan karakteristik dari pasien ketika perawat PrES——— A,
melakukan suatu interview. Seperti pada . B
gambar 10. B
c. Menampilkan hasil Diagnosis, merupakan i
langkah seorang perawat untuk menampilkan . =
hasil diagnosa . Seperti pada gambar 11. = e
d. Menampilkan Rencana Tindakan, merupakan v
langkah seorang perawat untuk menampilkan R
rencana tindakan. Seperti pada gambar 12. - oo

fance

e.  Menampilkan Tujuan Tindakan, merupakan
langkah seorang perawat untuk menampilkan

. ‘ Gambar 10. Pencatatan batasan karakteristik dari
rencana tindakan. Seperti pada gambar 13 .

Registrasi & Pengkafian Pasien
RULE
Registrasi & Pengkajian Pasien #® -
= oy NANDA 2
. A qQl T NIC
NANDA No Rek contains
NIC NoC
o Nama Domaln contains | 1y KELOLA USER
¢ Nama contains | Nama
KELOLA USER Logout
Pramasi Kesehatan P s W o No Rek [
P EBE 15 o ¢+, W &
P s i
y P e T e an pasie Diagnosa
Persepsi / Kognisi D s W B
Persepsi Diri L s B Problem Berhubungan Dengan
Hubungan Peran L s T B Bersihan jalan nafas tak efektf Dispneu, Penurunan suara nafas
Seksualitas P esrE o Bersihan jalan nafas tak efektif Cyanosis
Coping / Stres Toleransi O s Ww Bersihan jalan nafas tak efektf Kelainan suara nafas (rales, wheezing)
Prinsip Hid o s ? Ll Bersihan jalan nafas tak efektif Batuk, tidak efekotif atau tidak ada
Keamanan gan P s W B
= 4 Records
Kenyamanan P s i s
Pertumbuhan/Perkembangan =R m
Page & ¢ 1 > ® of1 Records1to130f13 16 o 4 W =]

+

No records found

(]
. . . 17 0 1] @
Gambar 9. Pendefenisian DomainGambar TR PT e =

Gambar 11. Langkah seorang perawat untuk
menampilkan hasil diagnosa
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Registrasi & Pengkajian Pasien
RULE
NANDA
NIC .
!

e kode domain
KELOLA USER

kode dass Please sel
Logout

kode diagnosa Please select

identifikasi nic

Gambar 12. Langkah seorang perawat untuk
menampilkan rencana tindakan

Gambar 13. Langkah seorang perawat untuk
menampilkan tujuan tindakan

V. KESIMPULAN DAN SARAN
IV.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian diperoleh beberapa
kesimpulan, yaitu:

1. Telah dihasilkan aplikasi sistem dokumentasi
asuhan keperawatan bagi tenaga perawat dalam
mendiagnosa pasien berbasis WEB

2. Analisa sebagai bahan kajian basis pengetahuan
mengacu pada standar asuhan keperawatan
NANDA vyang terdiri atas domain, class,
diagnosa dan batasan karakteristik.

3. Perancangan sistem disusun atas rancangan
model proses, model data dan antarmuka
aplikasi yang mengacu dari hasil analisa.

4. Aplikasi dikembangkan dengan menggunakan
bahasa pemrograman PHP versi 5 dan DBMS
MySQL.

5. Pengujian aplikasi menggunakan metode
Blackbox Testing dengan tipe testing
diantaranya security, performance, dan usability
serta functionality. Data-data yang digunakan
dalam pengujian aplikasi berdasarkan prinsip
Equivalent Partitioning.

1V.2 Saran

Adapun saran-saran dari hasil penelitian agar
dapat dikembangkan dalam penelitian lanjutan
adalah:

1. Dalam penelitian, sistem  dikembangkan
berbasis web sehingga diharapkan pada
penelitian lanjutkan dapat mengembangkan
aplikasi berbasis mobile.

2. Banyaknya data dalam batasan karakteristik
berdampak pada kecepatan hak akses pada
sistem, diharapkan dalam pengembangan
lanjutan dapat dikaji dengan pemanfaatan
DBMS lain yang memiliki hak akses yang lebih
baik.
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